10

BAB I

LANDASAN TEORE

2.1 AUDITING
2.1.1 Pengertian Auditing
Mle;jzurut Wiliam Messier (Auditing and Assurance a
Systematic Approach, third edition, 2003:8 ) mendefinisikan
auditing sebagai beriku ;
“.41;di!iﬁg is a systematic process of objectively obtaining and
evaluating evidence regarding assertions about economic actions
and events o gscertain the degree of correspondence between
those assertions and vstablished criteria and communicating the
results to interested users”,
Diterjemahkan dalam bszhasa Indonesia oleh Sugiyarto (Guy,
Alderman & Winters, Auditng 1999) adalah :
“Syatu proses sistematis yang secara obyektif memperoleh dan
mengevaluasi bukti yang terkait dengan pernyataan mengenai
tindakan untuk menilai kesesuaian antara pernyataan tersebut dan

criferia vang telah ditetapkan serta mengkomunikasikan hasilnya
kepada pihak-pihak yang berkepentingan”

Definisi auditing dilihat dari profest akunmtan publik (IAI
1996:107.1) adalah :

“Pameriksaan secara obyekiif atas laporan keuangan suatu
petusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan
apakah laporan keuangan terssbut menyajikan secara wajar,
dalam semua hal vang material, posisi kevangan dan hasil usaha
peiusahaan atau organisasi yang dimaksud”.

~

Diari definisi diatas, dapat distmpulkan bahwa auditing berkaitan

erat dengan review untuk menetapkan kecermatan daia administrasi
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dan meaéniiai Lebenaran/ kesahihan laporan keuangan atau kesesuaian

prosecur dengan kebijaksanaan yang ditetapkan. Penilaian itu dapat

digunukian oleh manajemen perusahaan dan pihak eksternal untuk
mengambil keputusan dan andakan untuk masa yang akan datang.
D:za.la,m buku Auditing, Pendekatan Terpadu oleh Amir Abadi

Jusuf (;996:4,5), berdasarkan ruang lingkupnya dikenal ada tiga jenis

audit. }-‘%aitu:

a. Audit Laporan Keuangan (Financial Statements Audit) bertujuan
menentukan apakah laporan keuangan sccara keseluruhan yang
merupakan informast terkur dan  diverifikasi telah disajikan
sesuai dengan prinsip akuniansi yang berlaku umum (PABU).

Audit laporan keuangan umuniya mencakup posisi keuangan
(neraca) dan hasil usaha (laporan laba mgi), laporan perubahan
cluitas, laporan arus kas.

b. Audit Operasional (Operational Audit) merupakan peninjavan

terhadap setiap bagian manapun dari prosedur dan metode

o?emsi suatu organisasi  uniuk menilai efisiensi dan
ejt‘ektivitasnya&:teiah selesai  melakukan  audit operasional
uzmumnya para auditor akan memberikan sejumlah saran kepada
p1hak manajernen untuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan.
Audit ini seving kali disebut sebagai audit kinerja (performance

udit) atau audit manajemen (management audit).

~y
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C. Auiéj: Ketaatan  (Compliance Andit)  yang bertujuan
memperﬁmbanﬁk&ﬂ apakah kegiatan audit telah dilakukan sesuai
pr(aygdur atau aturan fertentu yang telah ditetapkan oleh pihak
otontas Pelaksanaan audit ketaatan tergantung pada keberadaan

data yang dapat diverikasi dan criteria/telok ukur vang diakui.

[Jalam buku Auditing, Pendekatan T erpadu oleh Amir Abadi

Jusuf , (19% 4.5) berdasarkan pelaksanaannya, kegiatan Auditing

dikena%i ada dua jenis andit, vaitu .
a. Audlt clesternal ( eksternal auditor )
Tapggung jawab auditor eksternal adalah memberiken opini atas
lagoran keuangan perusahaan. Tujuan  auditor cksternal adalah
mejtncntuk;an kewajaran penyajian posisi keuvangai perusahaan dan
1&511 hasil usaha periods tersebut Juga, mereka harus meyakinkan
{irinya sendiri batiwa laporan keuangan disusun sesuail dengan
prinsip-prinsip akutansi yang berlaku umm (generally accepted
agcountmg prirciple) dan ditetapkan secara konsisten dengan

tihun sebelumnya dan bahwa akiiva telah diamankan dengan

s?mestinya.

. Auditor eksternal tidak terlalu memperhatikan kecurangan
zé.tau pemborosan yang tidak memiliki dampak yang signifikan,
ytau tidak material, terhadap laporan keuangan. Auditor eksternal
nerupakan oranag yang independen diluar perusahaan. Auditor

cksternal terfokus kepada Ketepatan dan kemudahan pemahaman
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dari F;cejadian-kejadizm masa lalu yang dinyatakan dalam laporan
keuaxggan. Serta  sesekalh  memperhatikan  pencegahan dan
pendegteksian kecurangan secara umuun, namun akan memberikan
perha;;ian lebih bila kecurangan tersebut akan mempengaruhi
Iapc;r:.;m kenangan secara material.

it Internal { Jnternal Auditor )

;mtemal adalah sebuzh penilaian yang sistematis dan obyektif

yang gzlilakukan auditor infernal terhadap operasi dan kontrol yang

berbegiaabeda dalarn organtsasi untuk menentukan apakah :

3] l[m?‘ozmasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat
déﬁmda]kan

2) ng;siko yang dihadapi perusahaan ielah diidentifikasi dan
diminimalisas:

3) ]?eiramran eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang
bisa diterfina telah ditkut

4} Criteria operasi vang memuaskan telah dipenuhi

5) bumber daya telah digunakan secara efisien dan ckonomis

6) Tyjuan organisasi tefah dicapai secara efekiif, semua dilakukan
(.iehgan tujuan untuk dikonsuliasikan dengan manajemen dan
pembantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggung

Jawabnya secara efekuf

Auditor internal merupakan karyawan perusahaan atau bisa

saja raerupakan entitas independen. Auditor internal melayani




14

kebu?éuhan organisasi, meskipun fungsinya harus dikelola oleh
perasahaan. Fokus auditor miemal adaleh pada kejadian-kejadian
di m{asa depan dengan evaluasi kontrol yang dirancang untuk
men}éakinkan pencapaian fujuan organisasi,

gAudjtor imernal langsung berkaitan dengan pencegahan
kecm?angan dalam segala bentuknya atau perluasan dalam setiap
aktiv;';tas vang ditelaah. Auditor intermal independen terhadap
aktévzétas yang chiaudit, tetapi siap sedia untuk menanggapi
kebutuhan dan keinginan dari sermua iingkatan manajemen.

jAuditor mnternal memberikan informasi yang diperiukan
manaiier dalam menjalakan tanggung jawab mereka secara efekiif.
Audiiém internal bertindak sebagai pemilai independen untuk
men_e;a&h operasional perusahaan  dengan mengukur dan
meng:evaluasi kecukupan konirol serta efisiensi dan efektifitas
kinc:x:%a perusahaan. Auditor internal memiliki  peranan  yang
pen:tihélg dalam semua hal vang berkaitan dengan pengelolaan
perusé.haan dan resiko yang terkait dalam menjalankan usaha.

bilain pihak, auditor internal sangat memperhatikan
pemb«é:)rosa.n dan kecurangan, dari manapun sumbernyva dan sekecil
apa;mé Jumlahnya. Perhatian ini bukanlah berasal dari pentingnya
meme:riksa setiap penyimpangan yang kecil, namun lebih

ciiseb:;tbb;an oleh pemaharman bahwa penyimpangan-penyimpangan
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kec:1 bisa menjadi besar sehingga dapat menggoyahkan pilar-pilar

peruszhaan.

}adi auditor indernal dan eksternal haruslah berkoordinasi.

Tekni

dilaky

namy

kondi

harus

masin

2.2 AUDIT INTER

;1<~ﬁeknik yang digunakan dalam keuangan, baik yang
l,kan auditor internal waupun cksternal bisa jadi serupa,
n tjuan dan hasil vang diharapken bisa berbeda, Maka
si tersebut mencerminkan dua profesi yang berlainan, yang

menghargai satu sama lain dan memanfaatkan kelebihan

g-masing.

NAL

2.2.1 Pengertisn Audit Internal

Def

mengartit

imbl atau pengertian settap orang berbeda-beda dalam

.an suatu komsep, Namun pada  dasarnya definisi atan

pengertian tersebut mempunyai maksud yang sama, demikian pula

pendapet

beberapa para ahli mengenai audit internal.

Menurut Ha?ﬂmes & Burn (1993:152) pengertian audit internal adalah :

‘GK'e

sigian penilaian vang independen dalam organisasi untuk

mereview operas: sebagai  jasa yang diberikan kepada
mangjemsen.  Jadi audit internal merupakan pengendalian
manajerial yang melaksanakan fungsi dengan mengukur dan
mengevaluasi keefektifan pengendalian lain”,

Mex:;?urut sukrisno Agees dalam buku Auditing, pemeriksaan

akuntanai

oloh KAP (1996.27) scbagai berikut :
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Yat‘ég dimaksud dengan Audit Internal adalah suatu aktivitas
atau keg;iatan vang independen dalam suatu organisasi untuk
merevie a, kegiatan-kegiatan dalam akuntansi, kevangan dan bidang-
bidang laén yang hasilnya akan dilaporkan kepada pihak manajemen.

Pe:migertian Audit interpal menurut Institute Of Internal Auditors
(11A) 0?.@3@1 William C. Boyten dan Walter G Kell (Modern Auditing)
1095;83

“7 nf?maf auditor iy an  independerni  appraisal  function

established within on organization fo examine and evaluate is

activities as a service ¢ the organization. The objective of
internal audit is to assisi members in the orgamization in the
eﬁé{:ﬁve discharge of their duries”.

Dzu‘i pengertian diatas nampak ada dua aspek dari internal
auditor, j:ufang pertama auditor internal dipekerjakan dan menyediakan
jasa bagi ?perusahaan vang di audit; dan yang kedua fungsi utama vang
diunjukkan oleh audit internal adalah untuk menyediakan jasa bagi
pihak m&énqjemen satuan kipega audit mteran merupakan svatu onit
kerja se:b{agai fungsi staff yang bersifar bebas (independen) yang
dibentuk didalam suatu orgamisasi perusahaan untk menilai,
memerﬂcsia, mereview, mengevaluasi atas keglatan akuntansi,

keuvangan. prosedur operasi serta sistem pengendalian intern didalam

organisasi tersebut.
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2.2.2 Tangglm?g Jawab dan Independensi Internal Audit
Inte;‘na} audit mempuryai tanggung jawab memberikan informasi
dan nasitat kepada manajemen serta menjalankan tugasnaya dengan
cara yangg konsisten berdasarkan kode Etika Insiitute of Internal
Auditors. Selain itu juga menilai efektifaya suatu sistem pengendalian
intern  dan  mutu pekerjaan  organisasi  perusahaan  serta

mengkcordinasikan kegiatan dengan satuan kerja lain agar berhasil

mencapai sasaran audit dan sasaran perusahaan. Internal audit pada
m*numnya% bertangpung jawab kepada direktur utama perusahaan yang
mempu:ayéai wewenang penuh dipernsahaan.

D«ildm menjalankan  fungsinya, auditor internal audit tidak
memikul ta:nggung jawab langsung dan tidak mempunyai wewenang
atas ke:gatan—kegiatan vang sedang direview. Oleh karena itu,
p@merik.s:gnam dan pemlsian auditor internal sama sekali  tidak
membebaskan orang Iain dalam  perusahaan itw dari tanggung
jawabnyal Internal audit dapat membuat evaluasi pada setiap tingkat,
yaitu apakah pencapaian tujuan lebih efisien, ekonomis, dan efektif,

Independensi juga berlaku bagi ke efektifan audit internal .

Independensi tersebut tidak boleh diariikan suatu tindakan sewenang-
wenang, relainkan mdependensi vang memihak pada kebenaran yang
objektif independensi ini dapai dipereleh melalui status organisasi

dan oby ';ﬁﬁtasnya :
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a. Stat:ués organisasi departemen audit internal harus cukup memadai
unt,lh memperbolehkan pencapaian atas tanggung jawab audit.

b. Audiior internal harus obvektif dalam melaksanakan tugasnya
(audz';:), dan obyektifitas internal audit harus berdasarkan ketentuan
dan standar pengendalian yang diterapkan atas pengendalian
sistsr; dan prosedur.

Ba;;i perusahaan vang besar, fungs: pemeriksaan keuangan
dﬁakuk.azé'x oleh bagian tersendiri, bagian ini disebut Departemeni Audit
Internal Pegawal yang melaksanakannya disebut auditor internal .
Be:partim?en Audit Internal merupakan bagian integral dari organisasi
pem.sahafan dan fungs: dari micrnal audit tersebut diatur menurut
kebijakai; manajemen, serta difuangkan dalam anggaran dasar yang
menyaiaﬁé;an dengan jelas mengenal wewenang, tanggung jawab dan
tugas dai;‘i departemen Iniernal Audit . Departemen Audit Internal
dalam mienja]ankan pekerjaannya membutuh suatu perangkat kerja
yang mezinaciai. Perangkat tersebut adalah
a. Dipe{zuhinya syarat-syarat suatu system pengawasan yang baik.

b. Dipei;uhﬁnya prosedur pengawasan dan tersedianya buku pedoman
ker; a,

C. Tal&a;;éaan—tahapan pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan,

d. Dimiiéikinya persvaratan kecukupan dari staf Departemen Internal

Auclii,;.
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2.2.3 Tujuan dan Ruang Lingkap Audit internal

K.eseluruhan tujuan pemeriksaan intemn adalah unituk membantu

segenap anggoia manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab

mereka secara efekiif, dengan memberi mereka analisa, penilaian,

sasaran, dan komentar yang obyekiif mengenai kegiatan/hal-hal yang

di_perik.sai.

Audit Internal dalam melaksanakan  tanggung  jawabnya

dibatasi :oleh ruang lingkup. Ruang lingkup itu sendiri seperti :

a.

Mereview dan menilai kelevakan, kecukupan, dan penerapan
persgéndaﬁan akuntansi, pengendalian keuangan dan pengendalian
z;)pc:ra‘ézsi lainnya.

Mem:astikan sampai dimana kebijakan, rencana, dan prosedur yang
suclah ditetapkan difaat:.

Memastikan sanpas dimana aktiva perusahaan
dipeﬁanggmlgjawabkma,

Men%astikan keandalan datza manajemen yang dibuat dalam
perusahaan.

Men%lai mutu prestasi dalam pelaksanaan tanggung jawab yang

diberikan dan merekemendasiken perbaikan-perbaikan operasi,

2.2.4 Fungsi [nternal Audit

Fungsi Audit internal menurnt Holimes (1993:22) sehubungan

dengar tugasnya membanty manajemen untuk mencapai efisiensi dan
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efektifites dalam pelaksanaan kerja organisasi perusahaan dibagi

dalam dua tabap

a. Tahap Pertama, melindung: kepentingan organisasi perusahaan
terinasuk menunjukkan pelaksanaan vang tidak efisien, agar
tambil tindakan perbatkan dan untuk ini  auditor harus
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan antara lain
1} Menentukan tingkat kebenaran/kelayakan dari pada data-data

akuntansi dan statistic vang dibuat.

2) Menentukan sampa: sejach mana kekayaan perusahaan
dipertanggungjawabkan dan dijaga dari kehnilangan dan
kebocoran-kebocoran.

3) Menentukan sampai sejauh mana kebijaksanaan rencana dan
prosedur yang dibuat dapat terlaksana.

b. Tahap Kedua, meningiatkan kepentingan perusahaan termasuk
saran-saran perubahap untuk memperbaiki bermacam-macam
tinglat operasi dengan jatan
1} Meninjau kembali dan menilai catatan-catatan intern dan

prosedur perusahaan dengan data dan bukti-bukti lainnya yang
bersangkutan.

Z2) Menmjau kembali dan menilai kebijaksanaan-kebijaksanaan
dan rencana-rencana perusahaan dihubungkan dengan data dan

bukti-buki lainnya,
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3) Meninjau kembali dan menilai pelaksanaan dari kebijaksanaan-

kébijaksanaann rengana-rencana dan prosedur-prosedur yang
te;lah ditetapkan.
Inteirnal Audit juga menvediakan analisis-analisis, penilaian-

penilaian, rekomendasi-rekomendasi dan komentar-komentar yang

bersangkutan dengan akiivitas vang diperiksa.

Pelaks:m%mm Audit Internal

Umiuk memperoleh hasil yang maksimal dalam pemeriksaaan
intern, A’éudimr Internal harus mengorganisasikan pekerjaan auditnya
sebanyaké mungkin schingga jujuan tersebut dapat dicapai dengan
me:muastéam.”l’anggung jawab pelaksanaan audit meliputi tahap -
tahap Setgagai berikut :

a. Perercanaan pemeniksaan, dalam setiap melaksanakan auditnya,
interm;ai auditor harus  merencanakan  pemeriksaan  dan
mend;)kwnentasikml perencanaan sebaik-baiknya :

1) I‘véenetapkan tujuan dan ruang lingkup pemeriksaan.

2) M;empemleh mfermasi latar belakang vang berhubungan
dengan aktivitas yang akan diperiksa.

3) Ngenelltukan samber-sumber penting untuk pelaksanaan
p;rneriksaan.

4) E;erkomun_ikasi dengan semua pihak yang berhubungan

dengan pemeriksaan,
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5 Sr;rvey lapangan untuk pengenalan aktivitas dan pengendalian
yaéng akan diaudit untuk menentukan tekanan pemeriksaan,
m?eminta komeniar dlan saran dari bagian yang akan diperiksa.

Peme;:iksaa.n dan penilaian informasi, langkah - langkah sebagal

berik'i;lt:

1) I‘eﬁengumpa]kan informasi  mengenai  semua hal  yang
bﬂérhubungan dengan tujuan dan ruang lingkup audit.

2) {néformasi harus cukup, kompeten, relevan dan berguna sebagai
dz%sar yang layvak untuk temuan-teimuvan pemeriksaan dan
rekomendasi (satan).

3) PEEOSE:CIU.Y pemenksaan harus ditentukan lebih dahula, meliputi
pe;nera@an pengujizn  dan teknik sampling serta perubah
pz;)sedm jika keadazn memerlukan hal tersebut.

4) Méendokumen‘iasékan kertas kerja permeriksaan,

Pelap%)mn hasil pemeriksaan, laporan merupakan produk akhir dari

internéai audit. Laporan merauat apalisis, penilaian, saran-saran,

bimbihgam maupun informasi  penting atas akiivitas yang
dipe:ri;ksa dan merupakan bantusn Dbagli manajemen dalam
pengambilan  keputusan, Dalam melaporkan hasil pekerjaan

Inte mal Auditor, ada hal-hal yang harus diperhatikan

1} Setelah  pemeriksaan  selesai, laporan tertulis  yang

(:ﬁi;andatangani harus dikeluarkan.
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Sebelum laperan akhir dikeluarkan, terlebih dahulu internal
a;alditor harus membicarakan kesimpulan yang diperoleh dan
n‘%aemberjkan saran-saran dengan tingkat manajemen yang tepat.
I_Eapomn obyektif, jelas, ringkas, dan tepat waktunya.

f_é'aporan harus menyajikan maksud, ruang lingkup dan hasil
aé,;dit. Jika memungkinkan memberikan pendapat (opini)
a;;lditor.

Léap(}ran dapat mencakup saran-saran untuk perbaikan yang
pbtens,ial dan mengungkap pelaksanaan yang memuaskan serta
té;ndakan korektif vang diperlukan.

Pfimpinan bagian miemal audit harus mereview dan menyetujui
leiporan audit akhir sebelum laporan dikeluarkan dan

n%enentukan kepada siapa laporan ditujukan.

T indr;k lanjut, Internal audit bekerja tidak hanya sampai dengan

dikeloarkannya laporan audit, melainkan terus berlanjut sampai

dengan memonitor untuk menentukan apakah tindakan vang

diambil telah tepat dan telah dilaksanakan sebagaimana vang telah

diungkapkan dalam teruan-temuan dan saran-saran pemeriksaan

didalam laporan akhir audit.
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2.3 SISTEM .PEN@EN’EALIAN INTERN
2.3.1 ngerﬁi}ﬁ Pengendalian Intern
Da{am kamus 1stilah kevangan dan investasi oleh Jhon D dan
Jordan EG, (1999:262) pengertian pengendalian infern atau internal
kontrol aidaiah ;
“M-Zzwde, prosedur atau  system yang dirancang untuk

meningkatkan  efisiensi, meiastikan  penerapan kebijakan dan

Pengertian Internal Conirol menurwt Holmes adalah sebagai
berikut : |

“Iniernal control comprise the plan of organization und all of

the coordinate methods and measures adoperd within a bussines

to safeguard s assers, check the accuary and reliability of its

acepunting data, promote operational efficiency, and encourage

adherence to prescribed monagerial policies.”

Pengertian ini diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sebagai

berikut |

“Pengendalian intern meliputl struktur organisasi, semua metode,
demy ketenfuan-ketentuan vang trekoordinir, yang dianut dalam
perusahaan, unfuk melindungl harta perusahaan, memeriksa
kecermatan serta seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya.
Meningkatkan efisiensi usaha, dan mendorndorong ditaatinya
kebijaksanaan perusahaan yang telah digariskan,”

Dari pengertian-pengertian diatas dapat terlihat pengendalian
intern mempunyai tujuan yang hendk dicapai, antara tain .
a. Menjiga keaman harta milik perusahaan.

b. Memeriksa kecermatan dan kebenaran data akutansi, meningkatkan
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Mene?.orong ditaatinya kebijaksanaan manajemen vyang telah
dite:tz;pkan.

Dargi pengertian  diatas  juga  dapat disimpulkan bahwa

pengendilian intern terdiri dari beberapa unsur :

a,

Perg:ndalian intern adalah suatu proses, yang merupakan cara
untak; mencapal akhir, tetapi bukan akhir dart proses itu sendiri.
Pengénda]ian interin dipengaruhi oleh banyak orang dari mulai
1ev::li yang terendah samnpar level tertinggi dalam organisasi,
terma:,suk susunan direkst.

Peng{mda!ian intern diterapkan dapat menghasilkan penyertaan
yang;masuk akalibyjaksana, bukan penyeriaan vang mutlak
kepac;ia pihak manajemen dan direksi.

Pengémialian mntern disesuaikan pada pencapaian tujuan-tujuan
dalzm? kategori-kategori yang saling menunjang dari laporan
keuar;gan, pelaksanaan/etentuan dan kegiatan.

Pcnégendalian mtern atau 1 nternal  kontrol terbagi menjadi dua

unsur - yaitu  adminisiraive  control  dan accounting  control.

Administ-ative kontrol meliput rencana organisasi dan prosedur serta

catatan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan manajemen

ternadap ptorisasi manajemen,

Sedangkan accourting kontrol terdiri dari rencana organisasi dan

prosedur serta catatan yang berhubungan dengan pengamanan aktiva

dan darat dipercayanya cataian kenangan. Umumnya eksternal anditor
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b@rhubmfégan dengan accounting konirol, sedangkan internal auditor
berhuburz:gan bukan hanya dengan accounting konirol melainkan juga
m.encakwip administrative kontrol. Sementara itu admimstrative control
barhublmgg&n langsung dengan operasi secara keseluruban,

Alat pengendalian vang digunakan Intenal auditor meliputi
f@rmulir,ékebijakan, sistem, prosedur, instruksi, standar, komite, bagan,
perkira;ax;, budget, schedulelaporan, catatan, checklisi, metode,
p@raiatzm?, dan internal auditing Hal utama yang harus diperhatikan
internal éudit adalah tujuan audit. Audit tersebut dikatakan memadai

dan bermanfaat jika didesain watuk pencapaian tujuan organisasi.

Jenisdeﬁis Pengendalian Intern
Pcm;gendahan imern dibagi atas tiga jenis : (Modul Pelatihan

Audit I;ﬁ:éarn Tingkat Dasar 11, 1996:8-11).

a) Preve:;ntive Conirol untuk mencegah kesalaban sebelum terjadi.
Comﬁéh Penilaian atas klien sebelum penjualan kredit dilakukan.
Bebesiapa xalangan berpendapat Pengendalian preventive ini lebih
hEITIE;T, dari segi biaya. Karena dapat mencegah terjadinya kerugian
dan Oieh karenanya mengurangi resiko tertentu.

b} Detee:é‘iive Controls wmumnya lebih mahal dari preventive kontrol,
nal‘nu{n detective kontrol {etap diperlukan. Fungsi dari detective

kontr&é‘)} :
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1) h:';.erigukur efeldtiviies darn preventive control.

2) ]‘vé{endeteksi kesalahan-~kesalahan ketika terjadi.

3) Iv;emwew dan memperbandmmgkan catatan atas pelaksanaan
dengan pengecekan independent atas pelaksanaan.

4) i\«itenjadl alat conirel bagl rekonsiiast bank, konfirimasi saldo,
pe;rhitungan fisik kas, rekonsiliasi piuviang,

c) Coxre::ctwe Controls unfuk memastikan bahwa tindakan perbatkan
telah dilaksanakan untuk memperbaiki hasil. Fungsi dari
con‘ei:trve kontrof vaitu ketika hasil yang tidak dunginkan terjadi

dan terdeteksi.

Z.3.3 Umsur-u%lsur Pengendalian Infernal
Unsur sistem pengendalian internal yang memuaskan (AICPA,

199935 J:fa;nehputi :

a. Suatu organisasi vang ieinisahkan tanggung jawab fungsional
seczméi epat.

b. Suatué sistem wewenang prosedur pembukuan yang baik yang
bergu;m uniuk melakuvkan pengawasan akuntanst yang cukup
terhaefiap harta milik. hutang-hutang, pendapatan-pendapatan, dan
bzayaébla.ya.

C. Praktékwpr'aktek yang sehat vang harus dijalankan untuk melakukan
tugas—-é‘tug&%, dan lungsi-lungs:  seflap departemen i dalam

orgemnsasi itu.



2.3.4

d. t:‘-uaﬁé tingkat kecakapan pegawal yang sesuai dengan syarat yang
dnnrta oleh tanggung jawabnya.
SeLz}un unsur-unsuy vang ielah drictapkan diatas, masih ada unsur-
unsur pe,&;ting lainnya vaiiu :
a. Laporan yang baik
b. Stancff;ar atau budged untuk Japoran yang dihasilkan

c. otat 'aucirt mternal dart perusahaan tersebut

Unsur- &Eénsnr Pengendalian Intern
Daﬂam buku Sisiem Akuniansi ( Sistemn Akuntansi e disi 3, STIE
YKPN, 129‘:)7:160) Mulyadi  menerangkan unsur- unsur  pokok
sistem p&éangendalian adals
a. Btmk:?tur Urgamsas! yang menusahkan tanggung jawab tungsional
secara iegas. Pembagian tanggung jawab fungsional dalam
0rgzmilsa.51 i didasarkan pada prinsip-prinsip berikut m
1) Hf:m“u:s dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari
ru?ngm akuntansi.
2) Stélatu fungsi tidak boleh diberi tangguing jawab penuh untuk
m%iaksanakan semua tahap suafu transaks:.
b. SiS{:::.‘ﬁé’l wewenang dan prosedur pencatatan, Dalam orgamisasi
setmpétramak& harya terjadi atas dasar otorisasi dars pejabat yang

mernitiki wewenang unfuk menyetujui terjadinya transaksi, Oleh



Kamrzfa 1u dalam orgamsast harus dibuat sistem yang mengatur
pembéagian wewenang dengan jelas.

Practik yvang sehat dalam melaksanakan tugas dan tungs: sefiap
unit eg}rganisaisi. Cara~cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam

menciptakan prakitk yang sehat adalah :

1) Penggunaan formulir  bernomor wurut tercetak  yang
pcézmal{azannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang
bsé&n’vemmg

2} P’a;menksaan mendadalk (surprised audir),

3) D;‘iri awal sampai akhir fransaksi tidak boleh dilaksanakan oleh
sfz;tu orang atau satu unit perusahaan.

4) Paézrputaran jabatan (fob rotation).

3) &%hamsan mengambif cutl oieh karyawan yang berhak.

6) Scé—cm’a periodic diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
céiatannya.

7 Débentakmya unit crganisast yang bertugas untuk mengecek

stektifitas unsur pengendalian intern.

wzm yang muiunya sesuai dengan tanggung jawab. Diantara
Keem;;?a‘t unsur pengendalian mstem, unsure m1 yang paling penting.
Jika g}emsahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur,
maka; perusahaan dapai menghasilkan pertanggungjawaban

keuangan yang dapat diandalkan.




Menurut Arens - Loebbecke mengemukakan ada enam  unsur
pengendzélian internal vang baik, vaitu :
a, Adm';/a prosedur oforisast yang benar.
b. Teriseédianya dokumen dan catatan yang memadai.
C. Peng@?ndalian stk erhadap akiiva dan catatan perusabaan.
d. Dilzzk;'sanakannya pengecekan secara independent.
e. Acia.n:j?{a pelaksanaan yang kompeten atau yang ahli dibidangnya.
Berﬁé:lasarkan pendapat diatas suatu pengendalian yang baik atau
memuaskan harus mengundang unsur-unsur sebagai berikut ;
a. Stru}c%ur organisasi vang jelas.
b. Proseé:iuz—prosedur vang memadal.
c. Pela.k:sanaan yang kompeten dan dapat dipercaya.

d. Dokumen dan catatan yang cukup.

2.3.5 ‘lujuan i.,gmn Manfaat Pengendal:an Intern.

Tujuan uxfnu‘m dart pengendalian intern meliputi lima hal, yaitu :

a. Uapaté dipercaya serta ntegritas dan mtformasi. lwuan dan
peng_;eﬁd&li,an intern ini untuk menjaga dapat dipercaya dan
mtegn%tas dan sistem micnmas) penting untuk proses pengambilan
keput@}sm manajemen.

b. Kebut%uhan terhadap  kebiyakan, rencana, prosedur, undamg-
mldemfg, dan peraturan. Tujuan dari alat-alat pengendalian ini

adai;ai‘% unfuk memast:tkan bahwa aktiitas operast dilaksanakan



secara terencama, sistematis dan sesual dengan u;'utan prioritas.
Dan disamping itu juga internal auditor juga ha.rusé mereview dan
menuat memadar atau fidaknva kebyakan, rencang dan prosedur
vang telah ditetapkan.

¢. Pengamanan Aktiva. Pengendalian vang dimaksuii disin: yaiu
berupa desain implementasi vang dimaksud unik melindungi
aktiva perusahaan secara fisik.

d. Ekonomi dan Efisiensi Operasi. Satu konsep vang dipahami dalam
tmu ekonom adalah adanva sumber-sumber yang jumlahnya
terbatas. Dengan sumber-sumber vang jumlahnya te-batas. Dengan
sumber-sumber  yang  ierbatas 1m manusia  berusaha

menggunakannya untuk memperoleh output semaksimal mungkin.

e. Pencapalan Twuan Orgamsasi aias Operasit dan seglatan, Jika
dalam svatu organisasi gagal uniuk mencapai tujfan yang telah
ditetapkan sebelumnya, maka sebml apapun segsla sesuatunya

maka ini tidak akan ada artinya.

Pada kenyataannyva pengendabian sangat membaniu manajemen,
karena itu pengendalian harus dipertimbangkan sebagai alat yang
positif untuk membantu manajemen mencapai tujum dan goal

perusahaan dan bukan suatu yang membaiasi.




24 PENGENDALIAN INFERN ATAS KAYS

2.4.1

2.4.2

Pengertian Kas

luanakotta mengemukakan pengertian  kas . dalam  suatu
perusahaan sebagei berikut :
“Kas meliputt uang tunalr dan siunpanan-stmpanan  dibank  yang
langsung dapat diungkapkan pada setiap saat tanpa mengurangi nilai
sumpanan tersebut .

Menurut PSAK No.31 pengertian kas sebagai berilut ;
“Yang dimaksud dengan kas adalah mata vang logam ;e:ia,n kerias baik
rupiah maupun valuta asing vang masih berlaky sebagai alat
pembayaran yang sah. Termasuk mata nang rupiah yeng ditarik dari
peredaran dan masih dalam masa tenggang untuk penukarmmya ke
Bank Indonesia”, :

Dari kedua pengertian diatas kas terdiri dari nangfunai vang ada

di perusahaan baik vang ada dalam kas kel maupur dana kas lamnya,

seperti uang tunai cek-cek vang belum disetorkan ke bank

‘Tujuan Pengendalian intern Atas Kas

Tujuan pengendalian intern aias kas melindungi Eé»:z:s itu sendiri
dari hal-hal yang dapat merugikan, selan ity juga data akuntansi
mengenai kas dapat diandalkan, juga peningkatan panggunaan kas
dan ditaatinya prosedur, kebyaksanaan dan pengelolaan ka 5.

Dalam melaksanakan kegiaian operasinya perfgs:ihaan harus
menyediakan Kas yang cukup artinya kas yang ada daiafma perusahaan

jumlahnya  tidak  berlebihan Sehingge tidsk add  kas  vang



mengganggur.sebaiiknya jangan sampa tegjadi Kekmahgan kas ketika

dibutuhkan.

Kas memulik: sifat yang rawan untuk diselewengkan atau disalah

gunakan.[tu disebabkan bentuk kas vang mudah dibavxé*au,ringkas tidak

teridentifikas: pemuiknya. Secara terpermct dapat  disimpulkan

tyjuan pengendalian atas kas:

a.

Penyediaan kas yang uidak berlebihan unfuk operasi perusahaan
yang jangka panjang maupin jangka pendek. |

Pemisahan tungsi yang memada; untuk penerimaan kas

Dokumen dan catatan vang memadai atas kas.

Pembayaran dilakukan uniuk transaksi yang sah.

Penggunaan kas secara efeltif,

25 PENGENDALIAN INTERN ATAN PENERIMAAN KAS

Tujuan pengendaliar: intern atas kas melindungi kas itu sendiri dari hal-

hal yang dapat merugikan, selam 1ty juga data akuntans: m@ngﬁzlal kas dapat

diandalkan, juga peningkatan penggunasn kas dan ditaatinva prosedur,

kebyjaksanaan dan pengelolaan kas.

Dalam  melaksanakan kegiatan  operasinya pemgailaan harus

menyediakan kas yang cukup artinya kas yang ada dalam perusahaan

jumlahnya tidak berlebihan. Sehingga tidak ada kas yang amengganggur.

Sebaliknya jangan sampar tegadi kekurangan kas ketika dibutuhkan. Kas

memiliki sifat yang rawan untuk diselewengken atau disalah gunakan. Itu



disebabkan benfuk kas yang mudsh dibawa, ringkas t1dak seridentifikasi

pemiliknya. Secara terperinci dapat disimpulkan tujuan pengenéﬂaiian atas kas

a. Penyediaan kas yang tidak berlebiban untuk operasi péﬂisahaan yang
jangka panjang maupur: jangka pendek. |

b. Pemisahan fungsi yang memadar untuk penerimaan kas.

¢. Dokumen dan catatan yang memadai atas kas,

d. Pembayaran dilakukan untuk transaksi vang ssh,

e. Penggunaan kas secara sfektif.

Sistem pengendalian intern penerimaan kas vang diterapkiém adalah ;

a. Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleié"z dilaksanakan
sendiri oleh bagian keuangan karena bila disatukan a‘z«.en terjadinya
pendoubelan job, |

b. Pembukaan dan Penutupan Rekening bank harus mendap%al persetujuan
dari pemilik,

c. Secara periodic diadaken pencocokkan jumlah fisik kas yang ada di
brankas dengan jumlah kas menurut caiatan akuntansi.

d. Dokumen dasar dan dokumen pendukung fransaksi peéng;eluamn dan
penerimaan kas harus dibubuhi stempel perusahaan oleh ba;gian kenangan

setelah transaksi dilakukan.



2.6 PENGENDALIAN INTERN PENGELUARAN KAS

Tujuan pengendalian intern atas kas adalah untuk me:j%indungi kas itu
sendiri dari hal-hal yang dapat merugikan, menjaga agar data akuntansi
mengenai kas dapat diandalkan, dan meningkatkan pengg?unaan kas dan
ditaatinya prosedur, kebijaksanaan dan pengelolaan kas. |

Dalam  melaksanakan kegiatan  operasinya peruisahaan harug
menyediakan kas yang cukup attinva kas vang ada dalzéam perusahaan
Jumlahnya tidak berlebihan, Sehingga tidak ada kas yz,mgE raengganggur,
Sebaliknya jangan sampai terjadi kekurangan kas ketika dibutuhkan. Kas

memiliki sifat yang rawan untuk diselswengkan atau disalah gunakan. Itu

disebabkan bentuk kas yang mudah dibawa ringkas "tidalg teridentifikasi
pemiliknya. Secara terperinci dapat disimpulkan tujuan pengené%a!ian atas kas:
a. Penyediaan kas yang tidak berlebihan untuk operasi péfmsahaa_n yang
jangka panjang maupun jangka pendek.
b. Pemisahan fungsi yang memadai uniuk penerimaan kas.
¢. Dokumen dan catatan yang memadai atas kas.
d. Pembayaran dilakukan unink transaksi yang sah.
e. Penggunaan kas secara efektif
Sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang d‘étemékan adalah :
a. Bila ada pengeluaran kas harus mendapas persetujlmé dari bagian
keuangan yang berwenang,
b. Pembukaan dan Penutupan Rekening bank harus mendap%zm persetujuan

dari pemilik.
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c. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan atas bukt kas
keluar yang telah mendapat persetujuan dari pejabat yang berwenang dan
dilampiri dengan dokumen vang lengkap

d. Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah kecil, pengeluarannya

melalat dana kas kecil.



